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Abstract: Berdasarkan permasalahan yang sering terjadi pada siswa, yaitu
pengaruh bahasa ibu yang masih digunakan dalam bahasa Inggris,
sehingga pengucapan dalam bahasa Inggris masih belum baik dan benar.
Akibatnya, sering terjadi kesalah pahaman dalam berbicara. Dengan
kemajuan teknologi saat ini, terdapat media sosial yang sangat populer di
kalangan siswa atau remaja, yaitu TikTok. TikTok tidak hanya digunakan
untuk menonton video tari, tetapi juga sebagai media pendidikan. Salah
satu akun pendidikan bahasa Inggris di TikTok adalah Floandday. Tujuan
dari pengabdian ini adalah untuk memberikan informasi lebih lanjut
tentang penggunaan akun TikTok Floandday dalam pembelajaran
pronunciation (pengucapan) bagi siswa dalam kegiatan English club di
SMPIT Yapidh.
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Pendahuluan

Mempelajari bahasa memiliki banyak
keuntungan dalam kehidupan, salah satunya
adalah sebagai penemuan awal pendidikan.
Alasan mengapa penting untuk belajar Bahasa
Inggris adalah karena bahasa ini merupakan
bahasa internasional, dan untuk berkomunikasi
dengan orang-orang dari berbagai negara. Rao
(2019) mengklaim bahwa Bahasa Inggris
adalah bahasa yang digunakan oleh banyak
negara, dan bahasa ini digunakan sebagai
bahasa komunikasi oleh lebih dari setengah

pendudukdunia. Ridho & Tumin (2022)
mengatakan, penggunaan Bahasa Inggris
sebagai bahasa internasional berasal dari

sejarah kolonialisme Inggris. Inggris, yang
memiliki banyak koloni, dapat mempengaruhi
penyebaran Bahasa Inggris di negara-negara
yang dijajah. Bahasa Inggris telah menjadi
bahasa asing di Indonesia. Bahasa Inggris

adalah bahasa asing yang penting untuk
dipelajari. Istilah bahasa asing dan bahasa
kedua tidak dapat dipertukarkan. Bahasa asing
biasanya dipelajari untuk menguasai empat
keterampilan dengan tujuan untuk
berkomunikasi  (mendengarkan, membaca,
menulis, dan berbicara).

Evolusi 4.0 memungkinkan
perkembangan media sosial secara terus-
menerus melalui pembuatan konten,
penyebaran  informasi, dan  komunikasi
interaktif. Berbagai aplikasi media sosial yang
membantu  kehidupan telah  bermunculan
sebagai hasil dari teknologi canggih dan
perangkat mobile pintar. Contohnya, Facebook
(jejaring sosial), Instagram, dan YouTube
menampilkan berbagai multimedia, sementara
Twitter digunakan untuk mencari berita terkini
dan Wikipedia digunakan untuk
mengumpulkan serta berbagi pengetahuan.

© 2023 The Author(s). This open access article is distributed under a Creative Commons Attribution (CC-BY) 3.0 license.



Chusnul Chotimah et al, Jurnal Pengabdian Masyarakat Sains Indonesia 2023, 5(2): 109-112

DOI: 10.29303/jpmsi.v5i2.990

TikTok adalah aplikasi jejaring sosial
berbasis  platform  video musik  yang
memungkinkan penggunanya untuk membuat,
mengedit, dan membagikan video pendek yang
berdurasi antara 15 detik hingga 3 menit.
TikTok sangat populer di kalangan remaja
karena  berbagai  fitur  aplikasi  yang
memudahkan penggunanya untuk
mengekspresikan diri.

Berdasarkan pengalaman penulis, banyak
siswa yang masih salah dalam melafalkan kata
dalam bahasa Inggris. Salah satu penyebab
kesalahan pengucapan kata dalam bahasa
Inggris yang sering terjadi adalah pengaruh
bahasa ibu karena ejaan dalam bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris sedikit berbeda.
Salah satu dukungan untuk pembelajaran
bahasa adalah akun TikTok bernama
Floandday @ yang  membahas  cara-cara
melafalkan kata yang dapat meningkatkan
keterampilan berbicara. Pengajaran yang
disampaikan mudah dan praktis untuk
dipelajari.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan
Tujuan dari pengabdian ini antara laian :

1. Meningkatkan kemampuan siswa dalam
pengucapan (pronunciation) bahasa Inggris
yang benar.

2. Untuk memberikan informasi lebih lanjut
tentang penggunaan akun TikTok Floandday
dalam pembelajaran pronunciation
(pengucapan) bagi siswa dalam kegiatan
English club di SMPIT Yapidh.

Metode

Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan
dalam bentuk pendampingan pengajaran dalam
kegiatan ekschool Bahasa inggris yaitu English
club di SMPIT Yapidh. Pendampingan ini
dilakukan agar siswalebih dapat memanfaatkan
social media yang dimiliki untuk tujuan
meningkatkan ~ kemampuan  pronunciation
(pengucapan) agar lebih tepat. Pada tahap
pendampingan, tim pengabdian masyarakat
memberikan tutorial langsung tahap demi tahap
bagaimana cara menggunakan  aplikasi
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Floandday pada Tiktok channel. Setelah siswa
mengerti cara mengaktifkan aplikasi tersebut,
mereka diminta untuk menggunakan aplikasi
Floandday tersebut dan mencobanya juga saat
siswa berada dirumah. Semakin sering siswa
memanfaatkan aplikasi ini, akan semakin
lancer cara mereka melafalkan kata-kata dalam
Bahasa Inggris dengan fasih.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa
besar tingkat ketertarikan siswa terhadap
aplikasi pembelajaran ini, tim pengabdian
memberi beberapa pertanyaan dalam lembaran
questioner.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
dalam bentuk pendampingan pengajaran cara
pengucapan (pronunciation) Bahasa Inggris yang
benar dalam kegiatan English club. Pendampingan
ini dilakukan untuk membantu guru yang mengajar
ekschool. Sasaran dari kegiatan pengabdian ini
adalah seluruh siswa yang tergabung mengikuti
kegiatan English club di SMPIT Yapidh.

Adapun tahapan pelaksanaan dimulai dengan
menayangkan contoh social media yaitu tiktok
kepada semua siswa yang mengikuti kegiatan
ekschool Bahasa Inggris (English club). Kemudian
tim pengabdian menjelaskan  langkah-langkah
membuka  aplikasi  Floandday dan  cara
menggunakannya untuk pembelajaran pronunciation.
Tim pengabdian juga membuka sesi tanya jawab
bagi siswa yang belum paham.

Dari hasil questioner yang diberikan kepada
siswa 97% menunjukkan ketertarikan terhadap
aplikasi pembelajaran Floandday.

Kesimpulan
Berdasarkan observasi yang dilakukan selama
kegiatan pengabdian berlangsung dan hasil questioner
dari siswa dapat disimpulkan bahwa sisiwa sangat
antusias, tertarik dan puas dengan adanya media
pembelajaran baru yaitu aplikasi Floandday Tiktok
channel yang dapat mereka akses dimana saja melalui
social media yang mereka miliki. Aplikasi ini
mengajarkan cara pengucapan Bahasa Inggris yang
benar dan tepat.
Saran
Siswa
menyarankan

dan
agar

guru pembimbing ekschool
kegiatan  pengabdian ini
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dilaksanakan secara rutin dengan materi yang
berbeda untuk membantu terlaksananya kegiatan
ekschool English club lebih menarik dan bervariasi.
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